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1. Pendahuluan 
 
Pada umumnya, dalam persamaan differensial, masalah 
yang akan diselesaikan adalah mencari penyelesaian 
umum yang memenuhi persamaan tersebut yaitu mencari 
penyelesaian dari :  
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Penyelesaian umum dari ( )tx dapat dituliskan sebagai 
),()()( 10 txtxtx +=  dimana )(0 tx  adalah penyelesaian 
umum dari persamaan homogen 0)( =
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)(1 tx  adalah penyelesaian khusus dari persamaan non 
homogennya. Sesungguhnya ketika kita berhadapan 
dengan persamaan differensial diatas kita juga berhadapan 
dengan matriks polynomial [1]. 
 
Matriks polynomial diartikan sebagai polynomial dari 
variabel-variabel kompleks dengan koefisien matriks biasa 
ditulis sebagai ∑=
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polynomial berderajat ℓ, dimana  A0 , A1, . . . , Aℓ  adalah 
matriks kuadrat   dengan entri-entrinya bilangan kompleks 
dengan Aℓ  ≠ 0. Jika Aℓ  merupakan matriks identitas maka 
matriks polynomial ini dikatakan monik dan dapat ditulis 
sebagai: ∑
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jAIL λλλ . Dalam tulisan ini akan 
dibahas penyelesaian persamaan differensial dengan 
menggunakan matriks companion pertama yang 
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merupakan linierisasi matriks polynomial monik  
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2. Penyelesaian Persamaan Differensial dengan 
matriks Companion Pertama C1 Sebagai Linierisasi 
dari matriks Polynomial Monik 
 
Definisi 1 [2] 
Jika A0, A1,…,Aℓ matriks-matriks berukuran n x n dan 
entri-entrinya adalah bilangan kompleks dan Aℓ ≠ 0, maka 
fungsi bernilai matriks yang  didefinisikan sebagai    
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ℓ. Jika  Aℓ = I , dimana I merupakan matriks identitas, 
maka matriks polynomial tersebut dikatakan monik, dan 
ditulis sebagai ∑+=
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Definisi 2 [2] 
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monik berukuran n x n , maka matriks  
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dimana 1C  berukuran nℓ x nℓ disebut matriks Companion 
pertama dari L(λ), dan matriks  
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disebut matriks Companion kedua dari L(λ) 
 
Definisi 3 [2] 
Suatu matriks polynomial AI −λ  yang berukuran nℓ x 
nℓdisebut linerisasi matriks polynomial monik L(λ) 
berukuran n x n , jika: 
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Teorema 1 [2] 
Diberikan suatu matriks polynomial monik berderajat ℓ 
dan berukuran n x n ,  
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Misalkan 
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jjAIL λλλ  adalah matriks 
polynomial berukuran n x n  berderajat ℓ , dengan A 
matriks n x n yang entri-entrinya bilangan kompleks.  
Diberikan persamaan Differensial dengan koefisien 
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  -∞ < t < ∞           (1) 
dengan f(t) adalah fungsi vektor berdimensi n yang 
diberikan dan x = x(t) adalah fungsi vektor yang akan 
dicari.  
 
Teorema 2 
Penyelesaian umum dari persamaan differensial 1 adalah 
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dan lnCx ∈0  sembarang, khususnya penyelesaian umum 
untuk persamaan homogen 0)( =
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Bukti 
Penyelesaian persamaan homogen 0)( =
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membentuk ruang linier berdimensi nℓ dimana n adalah 
banyaknya persamaan dan ℓ adalah order dari persamaan 
differensial. 
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Jadi  penyelesaian umum persamaan homogen tergantung 
pada n ℓ variabel kompleks yang bebas linier. 
 
Selanjutnya dari pengandaan matriks kCP 11  dengan k=0, 
1, 2, … , ℓ diperoleh 
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Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Atau dapat dituliskan sebagai  
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Selanjutnya dengan mensubsitusikan persamaan 4 ke 
persamaan 1 diperoleh  
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Dengan kata lain terbukti bahwa 01 1)( xePtx tC=  adalah 
penyelesaian homogen dari persamaan 1 dan karena dim 
ruang linier lnL =  maka cukup dengan membuktikan 
bahwa jika 01 1)( xePtx tC= maka 00 =x  
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Khususnya disajikan dalam matriks blok kolom diperoleh  
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Selanjutnya akan dibuktikan bahwa  
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Selanjutnya dengan menyusun persamaan 6 kedalam 
bentuk matriks diperoleh 
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3. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
Mencari penyelesaian persamaan differensial dengan 
menggunakan matriks polynomial dapat dilakukan dengan 
melinierisasi suatu matriks polynomial yang derajatnya 
sama dengan order persamaan differensial tersebut yang 
merupakan suatu matriks yang disebut matriks companion.  
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